BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mengembangkan daerah wisata sama halnya dengan mengembangkan

dengan tema modern natural.

Pada umumnya resort di Jawa Tengah lebih fokus pada konsep kesenian
dan budaya lokal, dan jarang sekali terdapat resort yang menggunakan konsep
healing. Mencermati hal tersebut, penulis menemukan ide desain untuk
merancang konsep resort di agro wisata Boemisora berupa healing, dimana
pengunjung dapat melepaskan penat dengan menikmati pemandangan sekitar, dan

rehat sejenak dari hiruk pikuk perkotaan.
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Resort Boemisora, terletak di sisi lembah dengan pemandangan utama
danau Rawa Pening, dan pada bagian fasilitasnya memiliki pemandangan kebun
bambu dan sungai. Lokasinya yang lumayan jauh dari jalan utama, membuat
suasana nya tenang dari hiruk pikuk kendaraan. Resort tersebut menjadi salah satu
akomodasi pilihan bagi orang-orang yang ingin rehat dari rutinitas sehari-hari,

mendapatkan ketenangan, dengan bersantai dan menikmati pemandangan sekitar.

Tema modern nartural resort dipilih untuk merepresentasikan alam yang
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YNTHESIS — 55— ANALYSIS —————

Gambar 1. Bagan P
(sumber: De51gn1n

Dalam Pola Pikir Perahcangan Prosg§ Desain menurut Rosemary Kilmer

(1992) ini, bagan yang terlihat adalah sebagai berikut (lihat pada Gambar 1):

Commit adalah menerima atau berkomitmen terhadap masalah.
State adalah mendefinisikan masalah.
Collect adalah mengumpulkan fakta.

Analyze adalah menganalisa masalah dan data yang telah dikumpulkan.

A e

Ideate adalah mengeluarkan ide-ide berupa skematik dan konsep.
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6. Choose adalah memilih alternatif yang paling sesuai dan optimal dari
seluruh ide yang terkumpul.

7. Implement adalah mengimplementasikan ide yang terpilih dalam
bentuk ilustrasi serta presentasi yang mendukung.

8. Evaluate adalah meninjau desain yang dihasilkan, apakah telah mampu

menjawab brief serta memecahkan permasalahan.

2. Metode Desain
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Gambar 2. Tabel Hasil Survey Perancangan
(Sumber:Designing Interior, Rosemery Killmer, 1992)
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4) Analyze : Metode yang digunakan dalam teknik analisis dengan cara
mengumpulkan data dan membahas hasil data yang didapatkan
berdasarkan kajian literatur dan kajian eksisting proyek. Analisa keadaan
di lapangan, dibandingkan dengan standar pada literatur dan keinginan
klien. Pada tahap ini, analisa menggunakan conceptual diagram dan

parti diagram.

b. Metode Sintesis (Pencarian Ide dan Pengembangan Desain)

A‘
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LAYOUT SKETCHES FOR A SMALL SET OF CONSTRUCTION DRAWINGS
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1. Fungsional
Form follow function, desain yang mengutamakan fungsi. Pada

beberapa furnitur, disesuaikan dengan kondisi di lapangan.
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2. Ergonomis
Ergonomis sangat diperlukan pada aktivitas yang membutuhkan
konsentrasi seperti belajar, membaca, dan workshop untuk kenyamanan
dan optimalisasi selama kegiatan berlangsung.
3. Estetis
Estetis merupakan poin yang selalu dipertimbangkan untuk
mendampingi fungsi. Tujuany estetis pada sebuah rancangan, untuk

mencapai ambience ruang rA
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